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Kata Pengantar 


Allah swt. tetaplah satu, meskipun Dia memiliki nama dan sifat yang banyak. 
Sebagaimana disabdakan Rasulullah, "Allah mempunyai sembilan puluh sembilan 
nama, seratus kurang satu, barang siapa menghitungnya akan masuk surga.” (H.R. 
Bukhari dan Muslim). Kesembilan puluh sembilan asma Allah tersebut disebut 
dengan Asmaul Husna yang seluruhnya menunjukkan keagungan dan keluhuran 
zat Allah yang tidak dapat dibandingkan dengan makhluk. 

Diperkenalkan nama-nama Allah melalui Asmaul Husna sebagai upaya agar 
makhluk, khususnya manusia mampu mengenal hakikat Allah. Dengan begitu, kita 
pun memiliki pemahaman yang utuh tentang Tuhan Allah swt. Sebagai contoh, 
saat Allah mengenalkan diri-Nya dengan asma al-Basir (Yang Maha Melihat), kita 
menjadi paham bahwa Allah adalah Tuhan yang dapat melihat segala sesuatu. 
Karena Allah memiliki asma a-Hamid (Maha Terpuji), kita pun mengetahui bahwa 
Dia adalah zat Yang Maha Terpuji sehingga segala pujian hanya layak diberikan 
kepada Allah semata. Begitu juga dengan penyebutan Asmaul Husna yang lain, 
memberi bimbingan bagi kita untuk memahami hakikat Allah swt. Setelah kita 
mengenal hakikat Allah melalui nama-nama-Nya, diharapkan kita menjadi tergugah 
untuk menjalani hidup dengan meneladani sifat-sifat-Nya. 

Demikianlah garis besar yang terurai dalam buku Berakhlak dengan Asmaul 
Husna. Buku ini diuraikan secara ringkas dan dikemas dengan bahasa yang 
sederhana sehingga mudah dipahami. Penjelasan tentang alasan manusia 
menyadari tentang adanya Tuhan serta pengenalan Allah lewat Asmaul Husna, 
mengawali pembahasan dalam buku ini. Adapun yang menjadi materi inti, yaitu 
pembahasan tentang Asmaul Husna serta peneladanan akhlak yang dapat digali, 
diuraikan dalam bab selanjutnya. Ada lima puluh Asmaul Husna yang dijelaskan, 
mulai dari asma Allah hingga al-Ba'is. Untuk melengkapi empat puluh sembilan 
Asmaul Husna yang lain, penyusun cantumkan dalam lampiran pada bagian akhir 
buku ini. 

Besar harapan semoga buku ini memberikan manfaat yang besar bagi pembaca, 
khususnya untuk memahami Asmaul Husna dan mengamalkan makna serta 
kandungannya dalam menjalani hidup sehari-hari. 


Klaten, Januari 2007 


Penyusun 
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A. 


e 3 
Pa Mengenal Asmaul Husna “3 


Kesadaran Diri tentang Keberadaan Tuhan 


Manusia adalah makhluk yang lemah. Betapa pun manusia memiliki 
kekuatan yang menakjubkan, ia bahkan tetap saja pernah merasa khawatir. Ia 
kerap dilingkupi rasa ketakutan saat ada kekuatan lain yang dapat mengancam 
keselamatan dirinya. Oleh karena itu, ia membutuhkan sesuatu yang dapat 
menghilangkan dari kekhawatiran dan ketakutannya itu. Awal mulanya, ia 
mencari perlindungan kepada sesama makhluk, dapat sesama manusia, 
makhluk-makhluk yang sangat penting di bumi seperti api dan air, atau kekuatan 
benda-benda langit seperti matahari, bulan, dan bintang. 

Apabila keperluannya tidak juga terpenuhi, pada akhirnya manusia akan 
mencari kekuatan yang berada di luar alam raya. Kepada siapakah? Manusia 
pada akhirnya akan mencari Tuhan yang diyakini dapat memenuhi segala 
kebutuhan, yang mampu menghilangkan kecemasan, dan bisa memenuhi 
kekurangan yang pasti dimiliki oleh setiap manusia, termasuk diri kita. Ketentuan 
ini seperti termaktub dalam Al-Gur'an ne firman yang berbunyi berikut. 


Tamat Gp" daa SI Io KAA AS Men aa tr 


Arakya: “Wahai manusia! Kamulah yang memerlukan Allah, dan Allah Dialah 
Yang Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu), Maha Terpuji. (@.S. al-Fatir (351: 
15) 

Demikianlah, Tuhan adalah zat Yang Mahakaya sehingga tidak membutuh- 
kan sesuatu. Zat Yang Maha Terpuji sehingga namanya terus disebut-sebut. 
Satu-satunya Tuhan yang tidak memiliki sekutu, Dialah Allah swt. 


Allah adalah Tuhan Semesta Alam 

Tidak ada Tuhan yang layak disembah selain Allah swt. Para ulama 
berpendapat bahwa kata "Allah" tidak terambil dari satu akar kata tertentu. Akan 
tetapi, merupakan nama yang menunjukkan kepada zat yang wajib wujud-Nya, 
yang menguasai kehidupan, serta yang kepada-Nya seluruh makhluk 
seharusnya mengabdi dan memohon. 
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Tidak sedikit pula di kalangan ulama yang berpendapat bahwa kata ”Allah” 
berasal dari kata ”Ilah” dengan tambahan huruf alif dan lam. Dengan begitu, 
Allah merupakan nama khusus yang tidak ada bentuk jamaknya, sedangkan 
Ilah adalah nama yang bersifat umum sehingga dapat berbentuk jamak (plural), 
yaitu kata Alihah. 

Ulama lain berpendapat bahwa kata ”/lah” merupakan akar dari kata ”Allah”, 
yang semakna dengan kata al-llahah, al-Uluhah, dan al-Uluhiyah yang semuanya 
bermakna ibadah atau penyembahan sehingga ”Allah” secara bahasa berarti 
Yang Disembah. Ada juga pendapat lain yang menyebutkan bahwa kata Allah 
berakar dari kata "alaha” dalam arti mengherankan atau menakjubkan. Mengapa 
dianggap mengherankan dan menakjubkan? Karena, segala perbuatan dan 
Ciptaan Allah menjadikan kita merasa takjub dan heran atas kemampuan sang 
pembuatnya. 

Sementara, ada juga pendapat lain yang menyebutkan bahwa kata ”Allah” 
terambil dari akar kata "Aliha Ya'lahu' yang berarti "tenang”, karena hati menjadi 
tenang pada saat mengingat-Nya. Dengan begitu, semua pengharapan dan 
permohonan seluruh makhluk hanya akan tertuju kepada Allah. 

Menyimak berbagai pendapat tentang asal 
kata Allah di atas, kita memahami bahwa nama Nama Allah 
Allah semuanya mengandung arti yang mulia semuanya 


sehingga Ia adalah satu-satunya zat yang di ti 
pantas disembah. Allah bukanlah makhluk Mn 


yang memiliki sifat terbatas. Dia adalah zat yang mulia 
yang memiliki kesempurnaan dan kebesaran sehingga Ia adalah 
yang tidak dapat dibandingkan dengan satu-satunya zat 
makhluk-makhluk-Nya. yang pantas 

Pernyataan di atas sebagaimana dijelas- disembah. 


kan dalam salah satu ayat Al-Gur'an yang 
berbunyi seperti berikut. 
Kera 2 2 Yana 2 inai ma ir TN. Pa ri ea “5 2 0 
je AN UB Wa PR Ga YG syaa Gee oya Jaga ol 
LN AN gt IT ATT, la 2. Ma NA ok 
Haa MA ph Oa pa MISI NA nya Tya Iyan 
aa Si 


Nan NN an MA TP 
Aa Aa aa Pee Na ON sn Ear men ala TAN 


Pa M2 ata 3 —. Tg 
Aa, 1.3 apa La Hana 
TE opa Jaja ale 
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Artinya: Dan sungguh, jika engkau tanyakan kepada mereka, "Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi?” Niscaya mereka menjawab, “Allah.” Katakanlah, 
"Kalau begitu tahukah kamu tentang apa yang kamu sembah selain Allah, jika 
Allah hendak mendatangkan bencana kepadaku, apakah mereka mampu meng- 
hilangkan bencana itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat kepadaku, 
apakah mereka dapat mencegah rahmat-Nya?” Katakanlah, "Cukuplah Allah 
bagiku. Kepada-Nyalah orang-orang yang bertawakal berserah diri. (@.S. 
az-Zumar (39): 38) 


Dalam ayat yang lain dijelaskan pula bahwa Allah adalah Tuhan pemilik “Arsy 
sebagaimana firman-Nya berikut ini. 


Artinya: Seandainya pada keduanya (di langit dan di bumi) ada tuhan-tuhan 
selain Allah, tentu keduanya telah binasa. Mahasuci Allah yang memiliki “Arsy, 
dari apa yang mereka sifatkan. (A.S. al-Anbiya (21): 22) 


Kata Allah sesungguhnya juga mencangkup segala sifat-sifat yang tercantum 
dalam Asmaul Husna. Apabila kita menyebut kata "Allah” berarti semua Asmaul 
Husna dan sifat-sifat yang Allah miliki, tercakup dalam kata tersebut. 


Penjelasan Ayat-Ayat Al-Our'an tentang Allah 


Apabila kita menyimak dalam ayat-ayat Al-Gur'an, Allah tidak diperkenalkan 
sebagai sesuatu yang bersifat materi. Mengapa demikian? Jika dijelaskan dengan 
sifat materi, berarti Ia berbentuk dan dibatasi oleh tempat. Padahal, Allah adalah 
Tuhan yang tidak memerlukan sesuatu dan juga tidak terbatas. Allah adalah 
Tuhan yang memiliki keagungan tidak terbatas, sekaligus sangat dekat dengan 
semua makhluk ciptaan-Nya. 

Akan tetapi, Al-Gur'an juga tidak memperkenalkan Allah dengan sifat non- 
material, yang tidak dapat diberi sifat atau digambarkan dalam kenyataan 
sehingga tidak dapat dijangkau oleh akal manusia. Alasannya, jika Allah 
diperkenalkan dengan cara nonmaterial ini, tentunya hati manusia tidak akan 
tenteram dan yakin karena akalnya tidak dapat memahami hakikat-Nya. Pada 
akhirnya, keyakinan tentang wujud dan sifat-sifat Allah pun menjadi tidak 
berpengaruh pada sikap dan tingkah laku diri manusia. 
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Lantas, bagaimana solusinya? Al-Gur'an ternyata menempuh cara tengah 
dalam memperkenalkan Allah. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Gur'an, Allah 
antara lain memiliki nama dan sifat Maha Mendengar, Maha Melihat, Mahahidup, 
Maha Berkehendak, Maha Menghidupkan dan Mematikan, serta Yang 
bersemayam di atas Arsy. Seluruh penjelasan tersebut akan mengantarkan kita 
pada pengenalan yang dapat terjangkau oleh akal. Akan tetapi, Al-Guran juga 
tetap menyatakan sebagai berikut. 


Ka 
#8. 


Ba ana jie Sl an Ia ANA 2 
Ika aa pa aa ni aa 


Artinya: (Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu pasangan- 
pasangan dari jenis kamu sendiri, dan dari jenis hewan ternak pasangan- 
pasangan (juga). Dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. Tidak 
ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha Mendengar, 
Maha Melihat. (@.S. asy-Syura (42111) 


Ayat di atas menjelaskan bahwa tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan 
Dia. Dengan penjelasan ini dapat dipahami bahwa apa saja yang tergambar 
dalam benak kita tentang Allah maka Allah tidaklah demikian. Wujud Allah tidaklah 
seperti yang kita bayangkan. 


D.Pengenalan Allah dalam Asmaul Husna 


Agar manusia memahami hakikat Allah 
swt. diri-Nya memperkenalkan melalui 
Asmaul Husna. Kata ”al-asma' adalah bentuk 
jamak dari kata "al-ism” yang biasa diartikan Agar manusia 
dengan nama. Ia berakar dari kata ”assumu' memahami hakikat 


yang berarti ketinggian atau "assimah” yang 1 
berarti tanda. Kata "al-husna” yang berarti Allah swt. , diri-Nya 


terbaik. Dengan begitu, Asmaul Husna berarti mempe 5 kenalkan 
nama-nama yang terbaik. Nama-nama ter- melalui Asmaul 
sebut adalah yang terbaik jika dibandingkan Husna. 


dengan yang nama-nama yang baik lainnya. 
Nama-nama Allah juga sangatlah sempurna 
sehingga tidak sedikit pun tercemar oleh 
kekurangan. 
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Kata Asmaul Husna di dalam Al-Gur'an dapat ditemukan dalam empat ayat 
yang berbunyi sebagai berikut. 


mil 
Lean De SA NT ph -. 
- 9m cp 37 ag Ea Hu aa Ana IP 
ti ce 2 IK 

To asu lp SA ang Pet Ft 
Artinya: Dan Allah memiliki Asmaul Husna (nama-nama yang Be maka 
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebutnya Asmaul Husna itu dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan nama-nama-Nya. Mereka 
kelak akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan. (A.S. 

al-Araf (71: 180) 


Mi 


ve mang Tea P3 Taj Tp ISA YAN iya 

PTN ln ana Ae ea TB 

Hem Jagat 3 Naa Inang ana| ya 

Artinya: Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk 

Rupa, Dia memiliki nama-nama yang indah. Apa yang di langit dan di bumi 

bertasbih kepada-Nya. Dan Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. (A.S. 

al Hasyr (59J: 24) 
F) F tg. 

. Na Pn ati Pan NN NN NN Na MAN ui 

2 deli Lana Wa ya Ye! Saul 

Artinya: (Dialah) Allah, tidak ada tuhan selain Dia, yang mempunyai nama- 
nama yang terbaik (A.S. Taha (20): 8) 


tai mela aa SANG pa 
Artinya: Katakanlah (Muhammad), "Serulah Allah atau serulah ar-Rahman. 
Dengan nama yang mana saja kamu dapat menyeru, karena Dia mempunyai 
nama-nama yang terbaik (Asmaul Husna) dan janganlah engkau mengeraskan 


suaramu dalam salat dan janganlah (pula) merendahkannya dan usahakan jalan 
tengah di antara kedua itu.” (@.S. al-Isra (171: 110) 
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Pada ayat-ayat di depan dengan tegas menganjurkan kepada kita untuk 
senantiasa menyebut Asmaul Husna ketika kita memohon. Kita juga diperintahkan 
untuk tidak mengikuti orang yang menyembah Allah, namun menyalahgunakan 
penyebutan nama-nama-Nya untuk tujuan yang tidak sesuai dengan ajaran- 
Nya. Penyebutan nama-nama Allah dalam berdoa bertujuan sebagai 
pembiasaan agar kita terlatih untuk mengetahui keluhuran dan keagungan-Nya. 

Asmaul Husna seluruhnya berjumlah sembilan puluh sembilan. Hal ini 
sebagaimana disabdakan Rasulullah bahwa, "Allah mempunyai sembilan puluh 
sembilan nama, seratus kurang satu: barang siapa menghitungnya akan masuk 
surga.” (H.R. Bukhari dan Muslim). 

Jaminan akan masuk surga bagi yang menghitung Asmaul Husna, tentunya 
tidak sekadar menghitung, tetapi memahami kandungannya serta meneladani 
sifat-sifat-Nya dalam menjalani hidup sehari-hari. Untuk itu, kita perlu memahami 
kesembilan puluh sembilan Asmaul Husna tersebut sebagaimana dijelaskan 
dalam bab selanjutnya. 
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« BAB To Ui 
cd 1 
2 . Asmaul Husna dan Peneladanannya annya 


na 


Allah £13 


Pada saat kita menyebut Asmaul Husna Allah, kita sadar akan adanya Tuhan 
yang menciptakan kita. Dialah Allah tempat bergantung. Tempat kita memohon 
sepanjang waktu dengan melafalkan asma-asma-Nya. Tempat kita berharap agar 
segala keinginan kita dikabulkan. Hanya Allah tempat bermohon agar semua 
kesalahan dan kekhilafan kita dimaafkan. 

Allah adalah nama yang hanya diperuntukkan bagi Allah sendiri. Inilah nama 
yang paling mulia, mencakup semua sifat Allah yang indah. Oleh karena itu, tidak 
ada makhluk yang berhak memiliki nama ini atau yang menyamainya. Sebab, Allah 
adalah Tuhan yang sifat dan zat-Nya pasti berbeda dengan makhluk. Seperti dijelas- 
kan dalam Al-Gur'an berikut. 


— 4 "31 17 Aa 2 

2d rar sah Sala Lin -.. 
Artinya: . . . Apakah engkau mengetahui ada sesuatu yang sama dengan-Nya? 
(A.S. Maryam (191: 65) 


Tidak ada sesuatu yang sama dengan Allah. Allah adalah Maha Berbeda dengan 
makhluk-makhluk-Nya. Ada sifat-sifat tertentu yang menjadikan berbeda dengan 
makhluk-Nya. Sifat-sifat Allah tersebut misalnya gidam, baga', hayat, “ilmu, iradat, 
gadrat, takwin, dan kalam. 


d9 ado A4 
“ep 0g 


Sebagai hamba Allah, kita mestinya berusaha menghiasi diri dengan sifat-sifat 
ketuhanan serta menghilangkan segala keburukan yang sering muncul dari diri kita 
sendiri. Syarat utama untuk mewujudkannya dengan menjauhi perbuatan maksiat. 
Meskipun tidak mudah, tetapi kita tetap harus berusaha. Kita secara sadar harus 
menjalankan perintah agama dengan ketulusan karena berharap rida dari Allah swt. 
Apabila ternyata perbuatan maksiat hendak menggoda, kita pun harus segera 
berpaling menjauhinya. Sikap inilah yang mestinya dilakukan oleh siapa saja yang 
mengaku sebagai seorang mukmin. 


4 
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Meneladani asma Allah tidaklah sekadar 
mengakui diri kita sebagai hamba Allah. Terlebih, 
hanya dengan memilihnya sebagai sebutan nama 
semisal “Abdullah (hamba Allah), Abdurrahman 


(hamba ar-Rahman), atau “Abdurrahim (hamba Jika asma Allah 


ar-Rahim). Yang terpenting, kita harus membukti- dipahami secara 
kan dan berusaha menghiasi diri dengan sifat-sifat benar, akan semakin 
terpuji sebagaimana yang terkandung dalam mengukuhkan 
Asmaul Husna. keyakinan pada 

Jika asma Allah dipahami secara benar, akan kebesaran, 


semakin mengukuhkan keyakinan pada kebesar- 


an, kekuasaan, dan kasih sayang Allah swt. kekuasaan, dan kasih 


Dengan begitu, kita pun terdorong untuk menjadi sayang Allah swt. 
hamba Allah yang baik, yang patuh terhadap 

ajaran agama, berbelas kasih kepada sesama 

manusia, dan berbuat baik kepada sesama 

makhluk yang lain. 


Ar-Rahman (23 
Maha Pengasih/Maha Pemurah 


Asmaul Husna yang penting untuk kita cermati adalah Ar-Rahman yang artinya 
Maha Pemurah. Allah swt. telah mengaruniakan kasih sayang dan kebaikan kepada 
semua makhluk-Nya. Terlebih kepada diri kita sebagai manusia, ada banyak 
kenikmatan dari Allah swt. tersebut yang dapat kita rasakan. Bahkan, kenikmatan itu 
diberikan kepada siapa saja, entah yang suka berbuat kebajikan atau yang gemar 
berbuat maksiat, baik yang kukuh keimanannya ataupun yang selalu mengafiri-Nya. 

Begitu juga sifat pengasih Allah tidak saja kepada manusia, tetapi juga akan 
diberikan kepada semua makhluk-Nya. Setiap makhluk Allah di alam semesta ini 
merasakan berbagai nikmat Allah tersebut. Ini menunjukkan keagungan Allah yang 
Maha Pemurah. 

Ayat yang menegaskan asma Allah ar-Rahman sebagaimana bunyi firman berikut 
Ini. al 2 was 

aa Sa  enaiN 
Artinya: . . . Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu 25. (A.S. al-A'raf (71: 156) 

Ar-Rahman menurut para ulama adalah kehendak Allah terhadap seluruh kebaik- 
an, sekaligus menjadi nama Allah swt. yang tidak dapat disifatkan kepada yang lain. 
Firman Allah dalam ayat yang lain menjelaskan tentang asma ini seperti ayat yang 
berbunyi berikut ini. 
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Para. DA tata sa aan an Mag ND eta tra 
Gl ear Wafat pe aa Latal Se sala dll 31 ja 
EA Pe Pa TN Ka na Par 

Aa AE ANA APA PA PNY 


Artinya: Katakanlah (Muhammad), "Serulah Allah atau serulah ar-Rahman. Dengan 
nama yang mana saja kamu dapat menyeru, karena Dia mempunyai nama-nama 
yang terbaik (asmaul husna) dan janganlah engkau mengeraskan suaramu dalam 
salat dan janganlah (pula) merendahkannya dan usahakan jalan tengah di antara 
kedua itu.” (@.S. al-Isra' (17): 110) 


Kasih sayang Allah berbeda dengan makhluk-Nya, misalnya manusia. Manusia 
hanya mau menunjukkan sifat kasih sayang manakala mendapatkan balasan dari 
orang yang dikasihi. Demikian halnya terhadap makhluk Allah yang lain, masih 
berharap pada balasan kemanfaatan atas makhluk tersebut. Akan tetapi, kasih sayang 
Allah kepada makhluk-Nya tidaklah terbatas. Oleh karena itu, kita dianjurkan untuk 
menyeru dengan asma Allah ar-Rahman ini. Saat kita memohon kepada Allah, kita 
perlu menyebut asma ar-Rahman. Kita memohon karunia kepada Yang Maha 
Pengasih, yaitu Allah swt. 


Tidak sulit untuk mengukur kadar sifat kasih sayang kita, baik kepada manusia 
ataupun makhluk Allah yang lain. Cermatilah berbagai peristiwa yang biasa kita hadapi 
sehari-hari, mungkin pada saat ada orang yang membutuhkan bantuan kita, seperti 
saudara, tetangga, sahabat, dan orang miskin. Jika kita merasa acuh dengan apa 
yang terjadi, bisa jadi kita belum memiliki sifat pemurah ini. Kalau begitu, keimanan 
terhadap Allah yang memiliki asma ar-Rahman hanya sebatas keyakinan, belum 
ditunjukkan dengan amal yang nyata. 

Asma ar-Rahman juga memberi peneladanan kepada kita tentang pentingnya 
bersyukur. Sebagai contoh, dengan banyak mengucapkan hamdalah sebagai pujian 
bagi Allah. Demikian halnya ketika kita mendapatkan bantuan atau pertolongan dari 
sesama, tidak perlu berberat hati untuk berterima kasih. Sayangnya, sering kita tanpa 
sadar merasa bahwa kenikmatan yang kita peroleh adalah buah dari usaha keras 
diri kita sendiri. Tentunya, sikap ini tidak boleh terjadi. Kita harus sadar bahwa itu 
semua adalah karunia dari Allah swt. Yang Maha Pemurah. 
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Ar-Rahim (33 | 
Maha Penyayang | 


Dalam bacaan basmalah, kata ar-Rahman diiringi dengan kata ar-Rahim. Apa- 
kah arti kata ar-Rahim ini? Menurut bahasa, ar-Rahim berarti Maha Penyayang. Dialah 
Allah sumber kasih “yang yang tidak terbatas. Simaklah firman Allah berikut ini. 


2... Ta 3 
17 - P 
Ae Jean Ia KE HE pe Ja sala 
(an Maan nan AS 
Artinya: Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan para malaikat-Nya 
(memohonkan ampunan untukmu), agar Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan 


kepada cahaya (yang terang). Dan Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang 
beriman. (@.S. al-Ahzab (331: 43) 


Demikianlah Allah telah menunjukkan sifat rahmaniyyah (kasih sayang) kepada 
kita. Pada ayat di atas dengan jelas ditegaskan bahwa Allah menyayangi orang- 
orang yang beriman kepada-Nya. Hanya orang beriman yang dengan tulus ikhlas 
mendekatkan diri kepada Allah sebagai bukti rasa syukur atas nikmat dan karunia 
yang telah dirasakan. 

Apabila kita merasakan sifat rahim Allah, hati kita akan tenang dan tidak mudah 
cemas. Dalam bertindak pun kita akan semakin mantap, tanpa ragu sedikit pun. 
Sebab, kita mengetahui bahwa apa saja yang akan terjadi, Allah yang memiliki asma 
ar-Rahim pasti akan mengasihi dan menyelamatkan kita. 

Sebaliknya, apabila ada seseorang yang tidak meyakini sifat rahim Allah, dapat 
dianggap sebagai orang yang sombong. Sebab, ia merasa bahwa nikmat yang 
dirasakan adalah hasil usahanya sendiri tidak ada peran dari yang lain, termasuk 
Allah ar-Rahim. Pada akhirnya, ia pun akan lalai dari kewajibannya untuk menyembah 
Allah, Tuhan yang memiliki asma ar-Rafim ini. 


Ada banyak cara meneladani asma Allah ar-Rahim dalam kehidupan sehari- 
hari. Setiap saat kita pasti melihat berbagai karunia Allah yang sangat besar. Saat 
itulah mestinya kita sadar sifat ar-Rahim Allah. Begitu juga pada saat kita menghadapi 
sejumlah persoalan yang sulit dihadapi, kita harus segera mengingat Asmaul Husna 
ini. Artinya, betapa rumitnya suatu persoalan yang kita hadapi, kita harus yakin bahwa 
itu merupakan bukti rasa kasih-Nya kepada diri kita. Dengan begitu, orang yang 
meyakini asma Allah ar-Rahim, akan selalu bersikap optimis. Ia tidak terus dirundung 
rasa sedih, tetapi terus berusaha mencari solusi sehingga hidupnya pun akan lebih 
tertata. 
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Agar kita teringat asma ar-Rahim Allah, tidak ada salahnya jika kita banyak berzikir 
dengan melantunkan kata ar-Rahim. Begitu juga pada saat kita mengawali amalan 
sesuatu, harus selalu ingat kepada yang memiliki asma ar-Rahim, misalnya dengan 
mengucapkan basmalah. 

Rasulullah mengingatkan kita untuk membiasakan mengucapkan basmalah 
sebelum beramal. Sebagaimana sabda beliau yang artinya, "Tiap-tiap pekerjaan, 
apabila tidak dimulai dengan membaca basmalah, akan sia-sia”. (H.R. Abu Daud 
dari Abu Hurairah). Apabila sebelum beramal dimulai dengan melafalkan basmalah 
dengan disertai niat yang tulus, berarti amalan kita akan bernilai ibadah. Dengan 
begitu, amalan kita pun menjadi tidak sia-sia dan mendapatkan limpahan berkah 
dan kasih sayang dari Allah swt. 


Al-Malik (4) | 
Maharaja 


Allah adalah Sang Maharaja sehingga Dia memiliki asma al-Malik. Hanya Allah 
pemilik seluruh alam semesta beserta makhluk-makhluk-Nya. Kekuasaan Allah itu 
tidaklah terbatas. Dengan keagungan kekuasaan-Nya, Allah menguasai segala 
kerajaan yang ada di langit dan bumi. Demikian juga, Allah tidak membutuhkan 
makhluk-Nya untuk mengatur segala urusan. Dia mampu menyelesaikan urusan- 
Nya sendiri, tanpa harus tergantung kepada makhluk. 

Berbeda dengan kekuasaan manusia, sangatlah terbatas. Seorang raja misalnya, 
hanya diberi wewenang memimpin untuk masyarakat tertentu dalam lingkup wilayah 
yang terbatas. Untuk mengatur kekuasaannya pun, seorang raja tidak mungkin dapat 
melakukan sendiri. Ia tetap perlu bantuan dan pengorbanan para pembantunya. 

Orang yang mengenal al-Malik dalam hidup- 
nya akan tenang. Ia dengan mantap menjalankan 


hidup di dunia ini dengan baik. Hidup di dunia Ibadah yang kita 


sejatinya adalah ladang untuk beribadah kepada lakukan bukan 
Sang Malik atau Maharaja. Akan tetapi, ibadah berarti karena Yang 
yang kita lakukan bukan berarti karena Yang Maharaja ingin 
Maharaja ingin dilayani. Allah tidaklah tergantung dilayani. Allah 


kepada makhluk-Nya, termasuk diri kita. Berbeda 


dengan raja manusia, ia tidak lagi menjadi raja tidaklah tergantung 


seandainya tidak dihormati dan dipatuhi oleh kepada makhluk- 
bawahannya. Dengan begitu, kekuasaan seorang Nya, termasuk diri 
raja sangatlah tergantung kepada para bawahan- kita. 


nya yang juga sesama manusia. 
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A5 


Pi Ea Tega LN G3 
Pa Pedal Sha sa) Bt, 


ai Anna sn IS JL) REI Int, FUas Pn KUA Ir 


Artinya: Katakanlah (Muhammad), "Wahai Tuhan pemilik kekuasaan, Engkau 
berikan kekuasaan kepada siapa pun yang Engkau kehendaki, dan cabut kekuasaan 
dari siapa pun yang Engkau kehendaki... . (@.S. Ali “Imran (31: 26) 

Meskipun Allah adalah Maharaja, kita tidak perlu berpikir tentang bentuk kerajaan 
Allah maupun tempat bersemayam-Nya. Kebesaran Allah dan kekuasa-Nya tidaklah 
terbatas dan tidak tergantung pada sesuatu. Tidak ada tempat yang membatasi 
kekuasaan-Nya, karena Dia pun Maha Berdiri Sendiri. 


Sebagai hamba dari pemilik asma al-Malik (abdul malik), dalam menjalani hidup 
kita harus merasa cukup. Kita tidak lagi membutuhkan apa dan siapa pun, kecuali 
dari Tuhan pemilik asma al-Malik. Kita tidak berharap begitu berlebihan kepada 
makhluk-Nya. Dengan begitu, apabila diri kita akan mendapat sanjungan, peng- 
hormatan, dan penghargaan dari sesamanya, kita pun dapat menyikapinya secara 
wajar. Tidak sombong dan merasa dirinya paling mulia sehingga pantas mendapatkan 
pelayanan dan penghormatan yang lebih. Apalagi menjadi terlena pada kewajiban 
utama diri kita, yaitu mengabdi kepada Allah swt. 

Orang yang meyakini asma al-Malik dalam dirinya juga akan terbentuk sikap 
tanggung jawab terhadap kekuasaan yang diemban. Sebagai khalifah di bumi, tiap- 
tiap manusia sejatinya diberi kekuasaan memimpin, khususnya memimpin untuk 
diri sendiri. Dengan begitu, kekuasaan yang paling penting dan utama untuk diri 
sendiri. Sebagai contoh, kekuasaan untuk memanfaatkan potensi akal dengan opti- 
mal, menjaga kondisi kesehatan tubuh, menjaga amaliah rohani dengan beribadah, 
mencegah alat indra dari melihat, merasakan, maupun mendengarkan sesuatu yang 
berbau maksiat, dan sebagainya. Apabila kita tidak dapat mengendalikan kekuasaan 
yang diamanahkan kepada diri kita tersebut, berarti kita belum sempurna dalam 
mengamalkan keagungan asma Allah al-Malik. 

Apabila seseorang telah mampu mengendalikan atau memimpin diri sendiri, 
barulah pantas memimpin orang lain. Tentunya, tetap harus mengedepankan akhlak- 
akhlak mulia sebagaimana yang diajarkan dalam aturan agama. 

Pe NN 
| Al-Guddus f5) 


Mahasuci 


Tidak ada manusia yang sempurna. Demikian halnya dengan makhluk Allah 
yang lain, pasti memiliki kekurangan-kekurangan. Berbeda dengan Sang Pencipta, 
Dia Mahasuci. Oleh karena itulah, Allah memiliki asma al-Guddus atau Mahasuci. 
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Kesucian Allah meliputi segala zat, sifat, nama, firman, perbuatan, dan keadilan- 
Nya yang tidak ada kekurangan sedikit pun. Berbeda dengan manusia, di antara 
keutamaan yang dimiliki, juga banyak memiliki kekurangan. Ada banyak contoh yang 
membuktikan hal ini. Bahkan, saat kita melihat orang lain memiliki kelebihan, pada 
saat yang sama kita juga mengetahui bahwa dirinya pasti memiliki kekurangan. 
Kekurangan menjadi ciri khas yang ada pada makhluk, seperti manusia, sedangkan 
kesempurnaan hanyalah milik Allah swt. 

Semua makhluk Allah akan fana sehingga tidak lepas dari kerusakan dan cacat. 
Hanya Allah yang kesempurnaan dan kesucian-Nya kekal tidak terikat oleh batas 
ruang dan waktu. Dengan begitu, sudah seharusnya kita banyak mengucapkan tasbih 
kepada-Nya sebagai ungkapan penyucian atas keagungan dan kemuliaan-Nya yang 
tidak ternoda dari kekurangan. 

Keyakinan terhadap al-Guddus harus disertai dengan keimanan yang utuh. Kita 
meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah adalah Tuhan Yang Sempurna dan 
satu-satunya zat yang berhak disembah. Firman Allah dalam salah satu ayat 
Al-Gur'an berbunyi seperti berikut. 


Ta 72 nasa 3 PO Ann & sh Soga gr EA 3 
Artinya: Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi senantiasa bertasbih 


kepada Allah. Maharaja, Yang Mahasuci, Yang Mahaperkasa, Yang Mahabijaksana. 
(A.S. al-Jumu'ah (621: 1) 


Berdasarkan ayat di atas, jelas sudah bahwa yang memuji kebesaran Allah 
juga bukan hanya manusia. Makhluk-makhluk Allah yang lain, baik yang ada di 
langit dan bumi pun, tidak habis-habisnya memuji kesucian Allah swt. 

Kesadaran terhadap asma Allah ini juga akan menjauhkan diri kita dari syirik. 
Syirik adalah perbuatan dan sikap menyekutukan Allah yang berarti akan mengotori 
keagungan al-Guddus. Bukan hanya itu, kesadaran diri kita pada kemahasucian 
Allah akan membawa kita untuk dapat bersikap dan bertingkah laku yang benar 
dalam menjalani hidup. 


Orang yang beriman kepada Sang al-Guddus harus selalu berusaha mem- 
bersihkan hatinya dari sesuatu yang dapat mengotorinya. Oleh karena itu, hati kita 
harus disucikan dengan selalu bersikap ikhlas, yaitu dengan berketetapan hati bahwa 
amal dan usahanya untuk mendapatkan rida dari Allah swt. Sedemikian pentingnya 
sikap ikhlas ini, dalam sebuah hadis Gudsi dijelaskan, "Aku (Allah) tidak tertampung 
di langit dan bumi, tetapi Aku (Allah) tertampung di dalam hati hamba-Ku yang 
beriman.” 
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Peneladanan lain dapat juga ditunjukkan dengan bersikap husnuzan. Sikap 
husnuzan adalah berprasangka yang positif terhadap segala sesuatu, misalnya 
berprasangka yang baik kepada seseorang ataupun keadaan suatu nasib. Sikap ini 
sangatlah penting untuk menumbuhkan semangat dalam menjalani hidup. Orang 
yang husnuzan cenderung melihat orang lain tanpa rasa curiga dan waswas. 
Demikian halnya dengan situasi dan kondisi yang menimpa, selalu disikapi dengan 
positif sehingga segala kesulitan yang menghalangi pun akan terasa lebih mudah. 
Sebaliknya, berprasangka buruk atau suuzan haruslah dihindari. Sikap ini tentunya 
akan menjadi penghalang utama dalam menggapai kesuksesan dalam mengarungi 
hidup di dunia ini. 


As-Salam f6) 
Maha Pemberi Ketenteraman 


Ada kata bijak menarik untuk lebih memahami asma Allah as-Salam ini. 
"Janganlah bersandar pada sebatang pohon yang akan menjadi kering dan tumbang”. 
Oleh karena itu, tidaklah tepat apabila kita harus bergantung kepada manusia, karena 
ia mengalami kondisi tua, rusak, dan mati. Lantas, kepada siapakah kita harus 
bergantung? Hanya Allah yang memiliki asma as-Salam yang patut menjadi tempat 
bergantungnya makhluk, termasuk diri kita. 

Asmaul Husna as-Salam berarti Yang Mahasejahtera atau Maha Pemberi 
Ketenteraman. Asa as-Salam menunjukkan bahwa Allah terbebas dari segala 
kekurangan, kesalahan, bahaya, dan kesulitan. Demikianlah kesempurnaan Allah 
Yang Mahasejahtera sebagaimana ditegaskan dalam ayat yang berbunyi berikut ini. 


KAA Mere) Pa eta SN aa ayat 4 SEN ga Ia aa Tega a 
. send! ya jai melar ya Na Me 
. 
ian, z km 
Te Pada abah MA Emi sll 


Artinya: Dialah Allah tidak ada tuhan selain Dia. Maharaja, Yang Mahasuci, Yang 
Mahasejahtera, Yang Menjaga Keamanan, Pemelihara Keselamatan, Yang 
Mahaperkasa, Yang Mahakuasa, Yang Memiliki Segala Keagungan, Mahasuci Allah 
dari apa yang mereka persekutukan. (@.S. al-Hasyr (591: 23) 


Allah telah mengirimkan salam atau rasa damai dan perlindungan kepada 
makhluk-Nya, terutama kepada orang-orang yang beriman. Bahkan, di dalam Surah 
Yasin (36) dijelaskan bahwa orang yang beriman dijanjikan akan mendapatkan 
kedamaian dengan menikmati indahnya surga. Perhatikan se ai berikut ini. 


Ta MP ap maa tg “oa Aha atap 
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Artinya: Di surga itu mereka memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa saja 
yang mereka inginkan. (Kepada mereka dikatakan), “Salam,” sebagai ucapan 
selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang. (@.S. Yasin (361: 57—58) 


Karena Allah adalah as-Salam, tidak mungkin Dia akan berbuat jahat kepada 
kita. Dengan begitu, kita menjadi sadar bahwa pada saat kita ditimpa suatu persoalan 
yang sangat pelik pun, tidak berarti karena Allah telah membenci kita. Justru, Allah 
Yang Mahasejahtera sedang menunjukkan kasih sayang-Nya. Sebagai contoh, 
dengan cobaan menderita rasa sakit, oleh Allah kita akan diajak untuk mengingat 
kembali berbagai nikmat dan rahmat-Nya yang diberikan kepada kita. Untuk itu, sikap 
bijak kita pada saat menghadapi berbagai persoalan hendaknya mencari hikmah di 
balik persoalan yang menimpanya tersebut. 


Sudah jelas bahwa keselamatan, kedamaian, dan kesejahteraan merupakan 
perasaan yang sangat didambakan oleh setiap orang. Hanya dengan memiliki 
perasaan ini, seseorang dapat menjalani hidup dengan mudah dan bahagia. Oleh 
karena itu, kita dianjurkan untuk saling mendoakan keselamatan untuk orang lain. 
Bagaimana caranya? 

Ada amalan yang tampaknya sederhana, tetapi memiliki makna yang mendalam 
kaitannya dengan berbagi doa keselamatan, yaitu dengan menebarkan salam. Kita 
sebagai umat Islam dianjurkan untuk mengucapkan salam pada saat bertemu dengan 
sesama muslim. Selain sebagai tanda penghormatan, ucapan ini sesungguhnya 
merupakan doa kepada Allah agar orang yang disalami mendapatkan keselamatan 
dan kesejahteraan dalam menjalani hidupnya. Keselamatan dan kesejahteraan di 
sini memiliki arti yang luas, seperti kesehatan tubuh, kesuksesan meraih prestasi, 
keselamatan dari bahaya dan ancaman, dan kemampuan mengatasi persoalan. 
Menyampaikan salam juga memiliki makna berupa mengikatkan jalinan silaturahmi 
di antara sesama. Diharapkan dengan menyampaikan salam ini, segala perselisihan 
dan permusuhan akan berakhir dengan kedamaian dan keselamatan bagi pihak- 


pihak yang bertikai. 

Demikianlah seharusnya cara bersikap 
yang benar bagi seseorang yang memahami Jasmani kita 
asma as-Salam. Selain menata hati kita agar hendaknya hanya 


terselamatkan dari berbagai penyakit hati, kita 
juga harus menjaga jasmani agar tidak sampai 
menjadi budak nafsu diri sendiri. Jasmani kita 


melaksanakan 
amalan yang terpuji 


hendaknya hanya melaksanakan amalan yang di bawah kendali hati 
terpuji di bawah kendali hati yang suci. yang Suci. 
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Al-Mu' min (73 
Maha Pemberi Keamanan 


Asma al-Mu'min mengandung arti bahwa Allah adalah Tuhan yang telah mem- 
berikan rasa aman kepada seluruh makhluk-Nya. Dalil asma Allah ini dapat ditemu- 
kan dalam Surah al-Hasyr (59J ayat 23. Sebagai al-Mu'min, hanya Dia yang sanggup 
mengayomi dan menyediakan segala fasilitas hidup bagi hamba-hamba-Nya, 
sehingga ketenteraman dan kenyamanan dalam menjalani hidup dapat kita raih. 
Dengan begitu, kita pun hanya perlu berlindung kepada Allah pemilik asma al-Mu'min. 

Seseorang yang berlindung kepada al-Mu'min harus didasari dengan keimanan 
yang kuat. Mengapa begitu? Iman merupakan benteng pokok yang dapat melindungi 
seseorang dari segala bahaya syirik. Untuk itu, kita harus merasa aman dengan 
menjalani hidup sesuai yang telah Allah gariskan. Simaklah ayat berikut ini. 


an Me ne SAS ta sa ta 
2 JI Sape 3 era Yap Lagi gebang mita! pembe AJA pala gas 
Artinya: Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 


dengan syirik, mereka itulah orang-orang yang mendapat rasa aman dan mereka 
mendapat petunjuk. (@.S. al-An'am (61: 82) 


Menyimak dalil di atas, jelaslah bahwa keimanan kita juga haruslah sempurna, 
tanpa ternoda oleh syirik sedikit pun. Keimanan ini dapat juga ditunjukkan dengan 
beberapa hal sebagai berikut. 

» Keimanan sekadar dengan ucapan sehingga orang di sekitar kita mengetahui 
bahwa kita telah beriman kepada Allah swt. 

»« Keimanan yang telah ditunjukkan dengan amal perbuatan, yaitu dengan selalu 
mengerjakan apa yang diperintah Allah dan menjauhi segala larangannya. 

»« Keimanan dengan keyakinan hati kita untuk tidak ragu sedikit pun kepada Allah 
dan meyakini risalah Nabi Muhammad saw. 


Apabila keimanan kepada Allah dan Rasulullah dilakukan secara terpadu akan 
melahirkan sikap yang benar dalam menjalani hidup. Sebagai contoh, dengan selalu 
memegang teguh keimanannya serta tidak mudah terlena dari hal-hal yang dapat 
menutup keimanan dalam hatinya. Selain itu, juga ditunjukkan dengan beramal baik 
dalam menjalani hidup sehari-hari. 


Karena Allah memiliki sifat melindungi makhluk-makhluk-Nya, cara meneladani- 
nya juga dengan bersikap saling melindungi. Perlindungan ini juga berlaku umum 
kepada semua makhluk Allah. Kepada sesama manusia misalnya, dapat ditunjukkan 
menjamin rasa aman kepada seseorang yang keselamatan jiwa dan raganya 
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terancam. Perlindungan kepada alam misalnya dengan menjaga alam ini dengan 
baik sehingga tidak terjadi kerusakan. Demikian halnya perlindungan terhadap 
beraneka satwa, baik binatang yang ada di darat maupun di laut harus kita lakukan 
agar sama-sama merasakan kenyamanan dan hak hidup di alam raya ini. 

Sayangnya, memberikan perlindungan ataupun pertolongan kepada orang lain 
saat ini seakan telah menjadi barang mahal. Tidak jarang, pada saat kita mengetahui 
bahwa di lingkungan sekitar ada orang mendapatkan tindakan yang kurang adil 
sehingga mengancam keselamatannya, kita justru berpangku tangan. Kita diam 
saja seolah tidak tahu. Kalaupun peduli, kadang kita masih suka memilih, dengan 
mengharapkan balasan dari yang kita bantu. Siapa pun orang yang membutuhkan 
bantuan, kita harus berusaha membantu semampunya dengan disertai niat yang 
ikhlas karena mengharapkan rida dari Allah. 

Demikian juga pada saat kita mengetahui bahwa kerusakan alam sedang terjadi, 
kita tidak boleh tetap diam tanpa berusaha mencegahnya. Kerusakan alam dengan 
sedirinya akan mengancam keselamatan seluruh makhluk yang tinggal di bumi, 
termasuk diri kita. Demikianlah, karena Allah juga memiliki sifat mulia al-Mu'min 
yang sudah seharusnya kita teladani dalam menjalani hidup ini. 


Al-Muhaimin f8? 
Maha Memelihara 


Al-Muhaimin artinya Maha Memelihara. Hanya Allah yang sanggup memelihara 
kepada semua makhluk-Nya. Alam raya yang sangat luas ini serta seluruh makhluk 
yang menghuni di dalamnya seperti manusia, binatang, tumbuhan, serta makhluk 
lainnya, di bawah pengawasan dan pemeliharaan Allah swt. Kemampuan Allah dalam 
memelihara tidaklah sulit karena yang menciptakan makhluk-makhluk-Nya tersebut 
juga hanya Allah swt. 

Dalil yang menjelaskan asma al-Muhaimin dapat dilihat dalam ayat yang berbunyi 
seperti berikut. 


5 Sana -.- da aa ea ea aa ee, 
nia! Ira ag 1 ae Lal Ur Sad Ge al Ig 
Ta ia kar Dn 
mal knapa 


Artinya: Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al-@ur'an) kepadamu (Muhammad) 
dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang diturunkan 
sebelumnya dan menjaganya .... (@.S. al-Ma'idah (51: 48) 


Pemeliharaan yang Allah berikan kepada makhluk-Nya tidaklah terbatas. Dia 
yang telah mengendalikan alam semesta agar tetap dalam posisinya. Seandainya 
alam ini tidak ada pengendali yang memiliki kekuasaan Mahabesar tentu akan musnah. 
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Gugusan bintang di angkasa juga pasti akan hancur lebur tanpa kendali-Nya. 
Demikian halnya dengan bumi dan semua isinya seperti gunung yang menjulang 
tinggi serta lautan yang membentang luas, tidak luput dari pemeliharaan-Nya. 

Allah yang memiliki asma al-Muhaimin juga yang telah memberi penghidupan 
kepada semua manusia, hewan, tumbuhan, serta makhluk-makhluk lainnya, yang 
sangat kecil sekalipun. Bagaimanakah Allah memelihara? Akal kita tidak sanggup 
memahami alam ini dipelihara. Semua itu ada pada hukum-hukum Allah yang telah 
digariskan-Nya di luar jangkauan kemampuan akal kita. 


d9 ado Aa 
Ye ag ag 


Apabila Allah sebagai Khalik telah memelihara kelangsungan makhluk-Nya, 
bagaimana dengan kita? Sebagai manusia yang mendapat tugas sebagai khalifah 
di bumi, sudah seharusnya kita dapat mengelola alam ini dengan sebaik-baiknya. 
Manusia adalah makhluk yang dikaruniai berbagai potensi seperti akal, hati, alat, 
dan indra, tidak lain untuk mendukung peranannya sebagai khalifah di bumi. Dengan 
begitu, kita seharusnya dapat memanfaatkan potensi-potensi tersebut secara opti- 
mal. 

Akan tetapi, banyak manusia yang lalai akan tugas mulia sebagai pengelola 
alam raya ini. Bumi yang seharusnya dikelola dengan benar agar membawa 
kesejahteraan bagi umat manusia, justru dirusak. Simak saja di sekitar kita, sangat 
marak penebangan hutan terjadi. Begitu juga dengan eksploitasi kekayaan alam 
kian menjadi-jadi. Jika itu dibiarkan, tentunya akan berujung pada terjadinya berbagai 
bencana alam, seperti yang sering kita rasakan saat ini. 

Tugas pemeliharaan sesungguhnya juga tidak hanya terbatas pada lingkungan 
alam semata, tetapi pada masyarakat agar tidak rusak. Masyarakat yang rusak di 
sini, berarti masyarakat yang dihuni oleh orang-orang yang tidak lagi mau mematuhi 
tuntunan norma agama. Akibatnya sungguh berbahaya, maraknya praktik penipuan, 
penindasan, pertentangan, dan peperangan sesungguhnya menjadi cermin masya- 
rakat yang telah rusak. Untuk itu, sangat penting jika kita mau memelihara diri kita 
dan mengajak serta masyarakat luas agar selalu membiasakan menjalankan tuntunan 
agama sebagai landasan membangun akhlak yang baik. 


aa aa 
| Al-'Aziz (93 


Mahaperkasa 


Allah memiliki asma al-'Aziz yang berarti Yang Mahaperkasa. Tidak ada sesuatu 
kekuatan yang dapat mengalahkan kekuatan Allah swt. Sangat mustahil jika Allah 
yang telah menciptakan makhluk, justru dikalahkan oleh makhluk-Nya. Bahkan, 
seandainya seluruh makhluk-Nya berpadu menjadi satu tetap tidak mungkin jika 
mengalahkan Yang Mahaperkasa. Akan tetapi, kekuatan dan keperkasaan Allah juga 


Na ma 
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terjadi dengan sendiri-Nya, tidak karena membutuhkan kekuatan atau tenaga untuk 
memelihara dari yang Dia ciptakan. Tidak pula karena terancam oleh makhluk-Nya. 

Apabila kita menyimak Al-Gur'an, kata al-'Aziz sering muncul dalam ayat-ayat 
yang membahas tentang hukuman. Di antaranya firman berikut ini. 


Knee To 2 Ia ea, nan 1 0 
matahari pel! DE Jp ads aa B3 Oa 


Pn an ne Ma 
Kenanga ja SAN aga ak ad 
Artinya: Sebelumnya, sebagai petunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan 
Al-Furgan. Sungguh, orang-orang yang ingkar terhadap ayat-ayat Allah akan 
memperoleh azab yang berat. Allah Mahaperkasa lagi mempunyai hukuman. (A.S. 
Ali Imran (31: 4) 


Demikianlah, Allah akan mengazab sebagai hukuman yang berat kepada siapa 
saja yang ingkar terhadap ayat-ayat-Nya. Pada ayat yang lain dijelaskan juga tentang 
asma al-'Aziz, seperti yang berbunyi berikut ini. 


1» 


- 5 Ta an asa ga 
Naa en aa pita Pe. Pi PA Ta TEA PAN er No Ma TA 2 
onde Haa hgzela . HAN kealana Uta 2 ham Laka 


- Pant oi z 3 : 5 Bi 
ai, I “ly - 3 - | LN 1 
AE ap Spa pa TA Jaa pt Pr 
Artinya: Maka ketika keputusan Kami datang, Kami selamatkan saleh dan orang- 
orang yang beriman bersamanya dengan rahmat Kami dan (Kami selamatkan) 
dari kehinaan pada hari itu. Sungguh, Tuhanmu, Dia Mahakuat, Mahaperkasa. (A.S. 
Hud (11): 66) 


Meskipun Allah dengan keperkasaan-Nya akan 
menghukum setiap orang yang bermaksiat, tetapi Meskipun Allah 
Dia juga Maha Penerima Tobat. Berarti, Allah tidak 


tergesa-gesa menghukum orang yang selalu dengan 
berbuat maksiat dan dosa. Allah dengan sifat keperkasaan-Nya 
ar-Rahman dan ar-Rahim-Nya juga senantiasa akan menghukum 
membukakan pintu maaf bagi setiap hamba yang setiap orang yang 
mau bertobat. Inilah alasan seorang hamba yang bermaksiat, tetapi 
bergelimang dosa sekalipun tetap saja mendapat- Dia juga Maha 


kan ampunan dari Allah. Oleh karena itu, tidak ada 
alasan bagi kita untuk tidak segera bertobat 
manakala menyadari bahwa kita telah berbuat 
maksiat. 


Penerima Tobat. 
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Dalam sebuah hadis dijelaskan bahwa orang yang kuat lebih dicintai Allah 
daripada yang lemah. Akan tetapi, kekuatan atau keperkasaan itu juga harus di- 
lengkapi dengan kelembutan hati dan kasih sayang. Dengan begitu, kekuatannya 
tidak menjerumuskan diri pada kemaksiatan, misalnya menjadi perusak, pendendam, 
ataupun pemarah. 

Orang dikatakan kuat apabila dapat menahan hawa nafsu dalam dirinya untuk 
tidak berbuat maksiat. Oleh karena itu, kita diingatkan oleh Rasulullah bahwa 
peperangan yang paling berat adalah melawan diri sendiri. Apabila seseorang mampu 
menundukkan hawa nafsunya, berarti ia telah sanggup menahan diri dari berbuat 
maksiat kepada Allah serta berbuat kerusakan kepada sesamanya. Dengan begitu, 
pantas jika orang tersebut dikatakan memiliki sifat keperkasaan yang sempurna. 

Adapun seseorang yang membanggakan kekuatan, kekuasaan, serta keberani- 
annya, tanpa dikendalikan dengan sifat kasih sayang, pasti hanya akan menjadi 
penyebab terjadinya kerusakan di muka bumi. Berarti, orang tersebut juga belum 
menunjukkan peneladanan terhadap Asmaul Husna al-'Aziz. Meskipun Allah memiliki 
sifat Mahaperkasa, tetaplah mencintai dan mengasihi makhluk-makhluk-Nya. 


Al-Jabbar (103 
Maha Memaksa 


Al-Jabbar artinya Yang Maha Memaksa. Allah dapat melaksanakan yang Ia 
kehendaki pada setiap saat tanpa ada satu pun makhluk yang menentang-Nya. 
Demikian halnya Allah kuasa untuk memaksa makhluk agar melaksanakan ketetapan- 
Nya. Sebagai contoh, pada saat Allah memerintahkan matahari untuk terbit, makhluk 
besar ini pun tunduk mematuhi perintah-Nya. Demikian halnya dengan makhluk- 
makhluk Allah yang lain, seperti bumi, bulan, lautan, gunung, angin, hingga makhluk 
terkecil seperti atom pun, semua tunduk dan mematuhi. 

Tidak ada yang dapat mengungguli Allah yang memiliki asma al-Jabbar, sedangkan 
seluruh makhluk-Nya sangatlah lemah. Allah memiliki kekuasaan penuh untuk 
menciptakan ataupun merusak makhluk-Nya. Sebaliknya, makhluk sangatlah 
tergantung pada kehendak Allah swt. 

Asma Allah al-Jabbar juga bermakna Mahaagung. Tidak ada keagungan makhluk 
yang melebihi Allah. Dengan begitu, sebagai seorang mukmin seharusnya kita tidak 
merasa sombong dengan menganggap diri sendiri sebagai seseorang yang paling 
mulia. Akan tetapi, kita juga tidak boleh merasa pesimis meskipun harus menghadapi 
sesuatu yang mengancam jiwa dan raganya, karena kita tetap berada di bawah 
kekuasaan Sang Mahaagung. Demikian halnya merasa risau pada saat dirundung 
masalah, apalagi berputus asa. 
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